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 Abstract: Rendahnya kemampuan membaca dapat 
disebabkan oleh berbagai faktor, dan salah satunya 
adalah ketersediaan literatur baik berupa buku 
bacaan ataupun buku ajar yang dibutuhkan untuk 
mendukung kemampuan siswa. Pemenuhan 
kebutuhan tersebut tentunya tidak hanya menjadi 
tanggung jawab pemerintah namun juga menjadi 
tanggung jawab civitas akademik. Terbatasnya 
kemampuan ekonomi dan sulitnya akses untuk 
memperoleh buku-buku bacaan dan buku ajar pada 
daerah 3T menjadi salah satu penghambat untuk 
meningkatkan kemampuan literasi, sementara anak 
didik atau siswa pada daerah 3T mempunyai hak 
untuk meningkatkan kemampuan literasi mereka. 
Berdasarkan hal tersebut, tim pengabdian 
masyarakat Universitas Yapis Papua dan Politeknik 
Penerbangan Jayapura berkolaborasi dalam upaya 
memenuhi kebutuhan tersebut, menginisiasi dan 
mengorganisasikan berbagai institusi dan 
masyarakat untuk membantu menyediakan buku 
layak baca berupa buku-buku bacaan dan buku ajar 
untuk pemenuhan kebutuhan tersebut. 
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Pendahuluan 

Secara historis literasi berasal dari bahasa latin litteratus (littera) yang berarti 

kemampuan membaca dan menulis (Harahap et al., 2022), namun seiring 

berkembangnya ilmu pengetahuan makna literasi juga berkembang menjadi 

kemampuan menguasai pengetahuan di suatu bidang atau bidang tertentu. 

Rendahnya minat baca membuktikan belum optimalnya proses pendidikan, dan 

untuk meningkatkan minat baca pemerintah mengembangkan program literasi 

(Subakti et al., 2021).  Meningkatnya minat baca seseorang akan mengembangkan 

potensi yang dimilikinya sehingga mampu berkembang sesuai dengan kemampuan 
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yang dimilikinya, dan juga dapat memenuhi kebutuhan dan menyelesaikan 

tantangan sehari-hari dengan efektif (Nudiati, 2020). 

Membangun literasi pada masyarakat pedesaan menjadi salah satu tanggung 

jawab masyarakat perguruan tinggi sebagai kelompok yang memiliki kemampuan 

dalam mencerdaskan masyarakat (Ruslan, 2020), selain itu literasi menjadi 

keterampilan penting yang membantu setiap orang untuk berkembang baik secara 

individu, sosial dan ekonomi. Membangun kemampuan literasi sangat tergantung 

pula pada ketersediaan buku-buku literatur yang dapat meningkatkan pengetahuan 

serta minat baca bagi siswa. Ketersediaan buku bacaan dan bahan ajar akan 

berkontribusi pula terhadap kemajuan pendidikan disuatu daerah, selain itu 

tersedianya media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 

belajar terhadap siswa (Arsyad, 2000).  

Aktivitas membaca merupakan suatu kegiatan yang harus dimiliki oleh semua 

orang khususnya anak karena dengan membaca anak dapat memiliki kemampuan 

berpikir luas dan mampu mempelajari berbagai bidang studi (Anggraeni, 2019), 

namun aktivitas membaca hanya dapat terjadi jika tersedia buku-buku bacaan atau 

bahan belajar berupa buku ajar yang dapat dibaca. Penyediaan buku bacaan dan buku 

pelajaran dimaksud diupayakan dari berbagai sumber baik buku baru maupun buku 

layak baca dari sumbangan berbagai pihak yang peduli terhadap pengembangan 

literasi pada daerah-daerah terluar. 

Hasil penelitian (Rahmawati et al., 2021), menunjukkan bahwa kegiatan donasi 

buku dan pengembangan pojok baca mampu meningkatkan frekuensi membaca 

anak-anak di daerah yang memiliki keterbatasan bahan bacaan. Temuan serupa 

disampaikan oleh (Fitriani et al., 2022), yang menyatakan bahwa penyediaan buku 

bacaan melalui kegiatan pengabdian masyarakat memberikan dampak positif 

terhadap motivasi belajar dan minat membaca peserta didik. Selain itu, program 

literasi berbasis komunitas juga terbukti mampu memperluas akses pendidikan 

nonformal dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan belajar 

sepanjang hayat (Suryani et al., 2023). 

Selain memberikan manfaat bagi penerima, kegiatan pengumpulan buku juga 

menjadi sarana pembelajaran sosial bagi civitas akademika dan masyarakat yang 

terlibat. Kegiatan ini menumbuhkan nilai kepedulian sosial, semangat berbagi, dan 

tanggung jawab kolektif terhadap pembangunan pendidikan.  

Pengembangan budaya literasi memerlukan kolaborasi berbagai pihak, 

termasuk perguruan tinggi, pemerintah daerah, dunia usaha, komunitas literasi, dan 

masyarakat. Sinergi multipihak dalam gerakan literasi dapat memperkuat 



Vol. 5, No. 01, September, 2026, pp. 74-81 

     76 

keberlanjutan program dan meningkatkan efektivitas pemanfaatan sumber daya yang 

tersedia (Prasetyo et al., 2022). Kegiatan donasi buku yang dikombinasikan dengan 

edukasi literasi tidak hanya membantu memenuhi kebutuhan bahan bacaan, tetapi 

juga menumbuhkan kesadaran kolektif mengenai pentingnya pendidikan bagi 

pembangunan masyarakat. 

Menyadari bahwa pemenuhan kebutuhan buku bacaan dan buku ajar yang 

sangat dibutuhkan bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah saja namun 

juga menjadi tanggung jawab semua elemen yang dapat memenuhi kebutuhan buku 

bacaan dan buku ajar yang dibutuhkan. Hal ini sejalan dengan hasil laporan observasi 

dari Tim pengabdian yang terlebih dahulu melaksanakan observasi ke beberapa 

kampung yang ada pada Distrik Yapen Barat Kabupaten Kepulauan Yapen. 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan, terdapat beberapa kendala dalam 

pelaksanaan penyediaan buku-buku bacaan dan buku ajar yang yang akan 

didistribusikan. Kendala utama adalah pada jarak tempuh yang sangat jauh dari 

lokasi awal ke titik distribusi yang sudah ditentukan, tidak terdapat rute pelayanan 

transportasi publik ke lokasi dan titik distribusi yang sangat berjauhan antara satu 

kampung dengan kampung lainnya. 

Fokus utama kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah membangun minat 

baca dengan menyediakan buku-buku bacaan dan buku-buku ajar yang sangat 

dibutuhkan oleh anak-anak, selain itu wilayah yang dipilih karena minimnya akses 

terhadap sumber belajar serta rendahnya tingkat literasi di wilayah terluar.  

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, tim pengabdian masyarakat Universitas 

Yapis Papua dan Politeknik Penerbangan Jayapura berinisiatif berkolaborasi untuk 

melaksanakan program pengabdian masyarakat dengan judul membangun minat 

baca di daerah terluar Distrik Yapen Barat Kabupaten Kepulauan Yapen. 

Metode 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan secara partisipatif dan 

kolaboratif dengan melibatkan Perguruan Tinggi Mitra, Sponsor dan masyarakat 

sasaran secara aktif dalam seluruh tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih karena 

keberhasilan program literasi tidak hanya ditentukan oleh tersedianya bahan bacaan, 

tetapi juga oleh keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan dalam mendukung 

budaya membaca di masyarakat. Menurut Ruslan (2020), pengembangan literasi 

masyarakat memerlukan kolaborasi berbagai pihak untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung peningkatan minat baca.  

Kegiatan ini merupakan bentuk kegiatan pengabdian masyarakat yang bersifat 
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bakti sosial pendidikan atau kegiatan literasi masyarakat dengan tujuan untuk 

meningkatkan minat baca masyarakat, akses terhadap bahan bacaan dan upaya untuk 

meningkatkan literasi masyarakat.  

Waktu kegiatan pengabdian ini secara keseluruhan berlangsung dalam dua 

tahap, dimana tahap pertama dilaksanakan di Kota Jayapura dengan agenda utama 

melakukan kegiatan pengumpulan buku-buku layak baca dari berbagai sumber yang 

dibutuhkan baik buku-buku bacaan maupun buku ajar. Tahap kedua kegiatan 

berlangsung mulai tanggal selama satu minggu kegiatan dimulai dari kota transit di 

Serui untuk kemudian berangkat ke titik tujuan di kampung-kampung yang sudah di 

tentukan. 

Lokasi kegiatan pengabdian ini berada pada beberapa tempat, yaitu lokasi 

pengumpulan buku bacaan dan buku ajar berada di Kota Jayapura dan lokasi 

kegiatan distribusi pada sasaran berada di Distrik Yapen Barat sekitar 80kilometer 

dari Kota Serui Ibukota Kabupaten Kepulauan Yapen Provinsi Papua. Sebelum 

mencapai Distrik Yapen Barat dari Kota Jayapura transit di Kota Serui yang berjarak 

583kilometer dari kota Jayapura atau sekitar 80 menit menggunakan transportasi 

udara atau dua hari menggunakan transportasi laut.  

Hasil 

Pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan di Kampung Marau (SD YPK 

Solagratia), Kampung Warabori (SMP Negeri Satap), Kampung Ansus (SD YPK2 

Sion) dan Kampung Sambrawai (SD YPK Sambrawai) Distrik Yapen Barat Kabupaten 

Kepulauan Yapen dapat dinilai berjalan lancar dan selesai sesuai dengan rencana. 

Seluruh buku-buku bacaan dan buku ajar telah tiba di lokasi pengabdian dan 

diserahkan. Bertambahnya buku-buku bacaan dan buku ajar semakin melengkapi 

perpustakaan sekolah yang ada. Hasil monitoring yang dilakukan diketahui bahwa 

terdapat peningkatan minat baca anak didik terlihat dari semakin padatnya anak-

anak yang membaca di ruang perpustakaan dan tingginya jumlah peminjaman buku. 

Diskusi 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam tahapan, yaitu 

persiapan, pengumpulan buku, seleksi dan klasifikasi buku, distribusi buku, serta 

monitoring dan evaluasi. 

Tahap persiapan diawali dengan identifikasi kebutuhan buku bacaan dan buku 

ajar melalui observasi dan koordinasi dengan pihak sekolah, perpustakaan kampung, 

maupun tokoh masyarakat setempat. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh 
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informasi mengenai jenis buku yang dibutuhkan, serta kondisi sarana literasi yang 

tersedia. Pada tahap ini juga dibentuk panitia pelaksana, penyusunan jadwal 

kegiatan, serta penyebarluasan informasi mengenai program donasi buku kepada 

masyarakat dan calon donatur. 

Selanjutnya pengumpulan buku, di mana tahapan ini merupakan inti dari 

program pengabdian ini dan dilaksanakan selama satu bulan penuh untuk 

memberikan kesempatan yang lebih luas pada panitia untuk menyebarluaskan 

informasi dan memperoleh lebih banyak buku dari masyarakat dan berbagai 

pemangku kepentingan untuk berpartisipasi sebagai donatur. Kegiatan diawali 

dengan penyusunan strategi kampanye literasi dan donasi buku yang melibatkan 

perguruan tinggi, instansi pemerintah, sekolah, perusahaan, organisasi 

kemasyarakatan, komunitas literasi, alumni, mahasiswa, serta masyarakat umum. 

Program donasi buku yang dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif mampu 

meningkatkan kepedulian sosial masyarakat terhadap pendidikan sekaligus 

memperluas akses bahan bacaan bagi kelompok yang memiliki keterbatasan sumber 

belajar (Yuliana et al., 2023).   

Dalam tahapan ini diperoleh berbagai buku bacaan dan buku ajar meliputi buku 

pelajaran, buku cerita anak, ensiklopedia, buku keterampilan, buku pengetahuan 

umum, kamus, atlas, dan berbagai bahan bacaan edukatif lainnya. Kegiatan 

pengumpulan buku ditargetkan menghasilkan sedikitnya 4.500 sampai 5.000 

eksemplar buku yang akan diseleksi dan didistribusikan kepada sekolah, 

perpustakaan kampung, rumah baca, dan kelompok masyarakat sasaran. Dengan 

durasi yang lebih panjang, kualitas dan kuantitas buku yang terkumpul diharapkan 

meningkat sehingga manfaat program dapat dirasakan.  

Tahap Seleksi dan Klasifikasi Buku merupakan tahap selanjutnya dari 

kegiatan ini. Buku yang telah terkumpul diseleksi berdasarkan kondisi fisik, relevansi 

isi, serta kesesuaian dengan kebutuhan kelompok sasaran. Buku yang dinilai layak 

selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan kategori usia, tingkat pendidikan, dan tema 

bacaan. Proses ini bertujuan agar distribusi buku dapat dilakukan secara tepat sasaran 

dan sesuai kebutuhan penerima manfaat. Tahapan ini juga mencakup pendataan 

jumlah buku dan pengemasan sebelum didistribusikan.  

Tahapan Distribusi buku dilaksanakan dengan mendistribusikan buku pada 

sekolah-sekolah yang telah ditetapkan sebagai sasaran program. Penyerahan buku 

dilakukan secara simbolis sekaligus disertai kegiatan edukasi mengenai pentingnya 

budaya membaca. Selain itu, tim pengabdian memberikan motivasi kepada peserta 

didik dan masyarakat untuk memanfaatkan buku yang diterima sebagai sarana 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan. 
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Monitoring dan evaluasi dilaksanakan sebagai bagian dari tahapan akhir 

kegiatan untuk menilai efektivitas pelaksanaan kegiatan serta tingkat pemanfaatan 

buku oleh masyarakat. Evaluasi dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi kegiatan. Aspek yang dievaluasi meliputi jumlah buku yang berhasil 

dihimpun dan didistribusikan, jumlah penerima, tingkat keterlibatan masyarakat, 

serta perubahan minat baca masyarakat setelah pelaksanaan program. Hasil evaluasi 

digunakan sebagai dasar perbaikan dan pengembangan program literasi pada 

kegiatan pengabdian berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  

Gambar 1. Distribusi buku dari Kota Jayapura menggunakan moda transportasi 

laut  

KM Ciremai ke Lokasi Transit Kota Serui dan menggunakan boat untuk 

mendistribusikan buku ke berbagai lokasi di Distrik Yapen Barat Kabupaten 

Kepulauan Yapen 

Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) melalui program Gerakan 

Literasi untuk Membangun Minat Baca di Daerah Terluar Distrik Yapen Barat 

Kabupaten Kepulauan Yapen telah terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan yang 

direncanakan. Program ini berhasil menghimpun dan mendistribusikan sebanyak 

2.500 eksemplar buku-buku layak baca dari berbagai donatur kepada sekolah-sekolah 

yang berada di wilayah sasaran sehingga dapat membantu memenuhi kebutuhan 

bahan bacaan dan buku ajar bagi peserta didik. Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan 

melalui tahapan identifikasi kebutuhan, koordinasi dengan mitra, pengumpulan 

buku, seleksi dan klasifikasi buku, distribusi, serta monitoring dan evaluasi mampu 

berjalan secara efektif berkat dukungan berbagai pihak yang terlibat.   
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Secara keseluruhan, program gerakan literasi ini tidak hanya berkontribusi 

pada peningkatan akses terhadap bahan bacaan, tetapi juga upaya dalam 

memperkuat budaya membaca dan mendukung peningkatan kualitas sumber daya 

manusia di wilayah terluar Kabupaten Kepulauan Yapen. Keberhasilan program ini 

membuktikan bahwa kegiatan pengabdian berbasis literasi dapat menjadi salah satu 

alternatif solusi dalam mengatasi keterbatasan sumber belajar di daerah terdepan, 

terluar, dan tertinggal. 
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